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ABSTRACT  
This research is included in the type of Classroom Action Research (CAR) which aims to 
increase the learning interest of class VII C students of SMPN 1 Tengah Tani in science 
subjects in the 2024/2025 academic year. The problem faced is the low interest of students 
in learning in the learning process. This study uses the CAR model according to Kemmis 
and Taggart which is carried out in two learning cycles. Each cycle includes the planning, 
implementation, observation, and reflection stages. Data collection on students' learning 
interests uses a learning interest questionnaire and also direct observation. The results of 
the study showed an increase in students' learning interests, namely from the pre-cycle 
activities the results were 61% (sufficient category), and increased in cycle I by 70% (good 
category), and increased again in cycle II to 80% (very good category). This increase shows 
that the application of digital-based learning media is able to increase the interest in 
learning science of class VII C students of SMPN 1 Tengah Tani in the even semester of the 
2024/2025 Academic Year. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah dasar untuk menciptakan generasi penerus yang berkualitas. Menurut Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003, kemampuan dan karakter peserta didik dikembangkan melalui 
pendidikan nasional. Pengembangan potensi peserta didik bertujuan agar mereka menjadi pribadi yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki etika, kreatif, sehat jasmani dan rohani, 
mandiri, serta menjadi warga negara yang bertanggung jawab[1]. Upaya yang dilakukan untuk 
mewujudkan tujuan tersebut harus didukung dari semua pihak seperti pendidik, pemerintah, orang tua 
dan juga peserta didik.  

Peran seorang pendidik (guru) sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran, karena seorang 
guru bukan sekedar memberikan ilmu pengetahuan, tetapi juga menciptakan pembelajaran yang menarik 
bagi peserta didiknya. Penggunaan media pembelajaran yang menarik, mudah dipahami, dan mampu 
meningkatkan minat belajar dapat dijadikan sebagai indikator pembelajaran yang menarik.  Penggunaan 
teknologi dalam kegiatan pembelajaran dapat dijadikan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru. 

Pada saat sekarang ini, teknologi terus mengalami kemajuan yang pesat salah satunya pada aspek 
pendidikan[2]. Salah satu penggunaan teknologi pada aspek pendidikan yaitu pemanfaatan media 
pembelajaran digital. Media pembelajaran merupakan segala bentuk sarana, baik itu berupa manusia, 
benda, dan lingkungan sekitar yang bisa menyampaikan pesan yang bertujuan untuk menarik perhatian, 
meningkatkan minat belajar, serta merangsang pikiran dan perasaan peserta didik agar tercapainya 
tujuan pembelajaran[3]. Media pembelajaran telah mengalami perubahan dalam pemanfaatannya, 
dimana media yang semula berbentuk fisik kini telah berubah menjadi media pembelajaran berbentuk 
digital[4].  
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Fakta di lapangan menunjukkan sebagian guru masih belum menggunakan media pembelajaran 
berbasis digital. Guru masih menggunakan buku paket sebagai media dalam pembelajaran, sehingga hal 
ini menyebabkan rendahnya minat belajar. Apabila ada yang kurang berminat untuk belajar, maka guru 
dapat menjelaskan materi dengan menjelaskan hal-hal yang menarik[5]. Minat belajar berkaitan dengan 
perasaan senang dan tertarik untuk belajar, karena adanya kenyamanan[6].  

Berdasarkan hasil observasi di kelas, diperoleh hasil bahwa sebagian peserta didik menganggap 
IPA adalah pelajaran yang sulit. Hal ini menjadi tantangan bagi guru untuk menjadikan IPA menjadi 
lebih menarik dan menyenangkan. Guru sudah berupaya untuk menerapkan pendekatan student 
centered, akan tetapi pada kenyataannya peserta didik masih menujukkan minat belajar yang rendah 
serta kurangnya kesadaran untuk belajar, masih ditemukan peserta didik yang berbicara dengan teman, 
melamun, dan cenderung bersifat pasif.  

Salah satu alternatif penyelesaian masalah tersebut adalah dengan memanfaatkan media 
pembelajaran digital. Media pembelajaran digital dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran secara menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. Proses pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan dapat meningkatkan perhatian, mempertajam indra, serta menumbuhkan 
semangat belajar peserta didik. Penggunaan media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan 
minat, motivasi, dan keterlibatan yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil belajar peserta 
didik[7].  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shofiya, et al., (2022) dengan judul Pengaruh Media 
Game Online Wordwall untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas IV, diperoleh hasil bahwa 
minat belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan media game online wordwall[8]. Penelitian 
serupa juga telah dilakukan oleh Zulfah (2023) dengan judul Pemanfaatan Media Game Edukasi 
Wordwall untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa, dan dari penelitian tersebut minat belajar siswa 
juga dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan media wordwall[9]. Penelitian yang dilakukan oleh Nazmi 
(2017) yang berjudul Penerapan Media Animasi untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Pada 
Mata Pelajaran Geografi di SMA PGII 2 Bandung juga menunjukkan bahwa minat belajar dapat 
ditingkatkan melalui penerapan media animasi[10]. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan PTK dengan tujuan meningkatkan minat belajar 
IPA peserta didik di kelas VII C SMPN 1 Tengah Tani melalui penggunaan media pembelajaran berbasis 
digital. PTK ini diharapkan dapat dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran dalam upaya 
meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran IPA.  

 
2. KAJIAN PUSTAKA 

Perkembangan teknologi sudah mengalami perubahan yang signifikan, salah satunya di bidang 
pendidikan. Perubahan pembelajaran menuju era digital pada saat sekarang memberikan akses informasi 
dan pengetahuan secara luas dan fleksibel[11]. Salah satu contoh penggunaan tekknologi di bidang 
pendidikan adalah dalam penggunan media pembelajaran berbasis digital.  

Dalam proses pembelajaran, media digunakan sebagai perantara antara sumber informasi dan 
penerima informasi, sehingga perasaan, perhatian, pikiran, dan minat peserta didik dapat dirangsang 
untuk belajar[12]. Manfaat media pembelajaran bagi peserta didik antara lain yaitu memudahkan mereka 
dalam memahami materi pembelajara, membangkitkan minat belajar, dan peserta didik dapat memiliki 
waktu yang lebih banyak dalam mepelajari materi[13].  

Pemanfaatan media pembelajaran digital menjadi tantangan yang baru bagi guru, karena guru 
berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi peserta didik untuk belajar[14]. Seorang guru diharapkan 
memiliki kemampuan memilih media pembelajaran yang tepat agar minat belajar peserta didik dapat 
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meningkat. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menggunakan media 
pembelajaran digital. 

Minat belajar dapat didefenisikan sebagai dorongan dalam diri individu yang muncul secara 
sukarela karena adanya rasa senang yang pada akhirnya mendorong terjadinya perubahan dalam aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku[15]. Minat belajar juga didefenisikan sebagai aspek psikologis 
seseorang meliputi semangat, rasa suka, serta keinginan untuk melakukan perubahan[16]. Peserta didik 
yang memiliki minat belajar akan menunjukkan ciri-ciri seperti konsisten dalam memberikan perhatian 
dan mengingat materi yang dipelajari, adanya perasaan senang dan, serta memperlihatkan minat tersebut 
melalui partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran[5].  

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan (action research) 
dapat dilakukan secara individu maupun berkelompok dengan tujuan untuk menciptakan perubahan 
dalam situasi tertentu dan juga untuk menguji efektivitas dari suatu proses[17]. Penelitian ini dilakukan 
di kelas VII C SMPN 1 Tengah Tani dengan jumlah peserta didik sebanyak 31 orang pada semester 
genap tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini mengadaptasi dari PTK yang dikembangkan oleh Kemmis 
& McTaggart[18]. PTK ini dilaksnakan dalam dua siklus pembelajaran, dengan masing-masing siklus 
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, serta refleksi. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 
 
Perencanaan  
Kegiatan pada tahap perencanaan yaitu menyusun modul ajar, perangkat pembelajaran, serta 
menyiapkan angket untuk mengukur minat belajar. Indikator minat belajar yang digunakan mengacu 
pada instrumen yang dikembangkan oleh Iswanto[19]. 
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Pelaksanaan dan Pengamatan 
Pelaksanaan dan pengamatan pada penelitian ini dilaksanakan secara bersamaan. Langkah awal yang 
dilakukan adalah peneliti memberikan angket pra siklus kepada peserta didik untuk mengukur minat 
belajar mereka sebelum pemberian tindakan. Langkah selanjutnya yaitu peneliti melaksanakan 
pembelajaran siklus I berdasarkan rancangan yang telah disusun.  

 
Refleksi  
Refleksi dilakukan untuk menilai hasil tindakan yang telah dilakukan pada siklus 1. Hasil temuan dari 
tahap refleksi selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk merancang perbaikan dan menentukan rencana 
tindak lanjut untuk pelaksanaan siklus II.  

 
Teknik pengumpulan data pada PTK ini yaitu instrumen berupa angket yang mengukur minat 

belajar dan observasi secara langsung. Angket yang digunakan merujuk pada skala likert. Skala likert 
dipakai sebagai alat ukur untuk mengukur aspek psikologis, khususnya untuk menilai minat belajar pada 
penelitian ini[20]. Data yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis agar hasilnya dapat diolah dalam 
bentuk kuantitatif[21]. Presentase indeks dan interval penilaian dapat dihitung dengan rumus: 

 
(%) ݏ݇݁݀݊ܫ =  ்௧ ௦

ௌ  ௦௨  
 (1)      %100 ݔ 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
PTK dilakukan pada bulan April 2025 di SMPN 1 Tengah Tani pada kelas VII C dengan materi 

benda langit lainnya, rotasi dan revolusi bumi. Pelaksanaan PTK terdiri dari dua siklus, dan setiap siklus 
mencakup dua kali pertemuan. Setiap siklus terdapat perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Langkah awal yang dilakukan sebelum melaksanakan siklus pembelajaran yaitu melakukan 
kegiatan pra siklus untuk mengetahui minat belajar sebelum dilakukan tindakan. Langkah selanjutnya 
yaitu melaksanakan siklus 1 dan siklus 2 dalam proses pembelajaran.  
 
Hasil Pra Siklus 

Pra siklus merupakan tahap awal yang dilaksanakan sebelum melaksanakan penelitian, yaitu 
melaksanakan pembelajaran biasa sebelum menerapkan media pembelajaran berbasis digital. Data hasil 
analisis minat belajar IPA peserta didik pada pra siklus ditampilkan pada Tabel 4. 

 

 
 



SOSCIED  Vol. 8 No. 1 Juli 2025 
p-ISSN : 2622-8866 
e-ISSN : 2721-9550 
 

Fitri Huriatul Jannah, dkk/ PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN DIGITAL UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR IPA 
PESERTA DIDIK KELAS VII SMPN 1 TENGAH TANI 

Mengacu pada hasil yang ditampilkan pada Tabel 4, pada tahap pra siklus tingkat minat belajar 
peserta didik masih tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil pada indikator perasaan 
senang sebesar 69% dan tergolong dalam kategori cukup, artinya peserta didik masih ada yang belum 
senang dalam belajar IPA. Minat belajar peserta didik dari indikator perhatian memperoleh hasil 
sebanyak 55%, artinya perhatian peserta didik masih tergolong kurang. Hasil observasi secara langsung 
juga menunjukkan bahwa sebagian peserta didik kurang fokus saat guru menyampaikan materi, 
cendurung mengobrol dengan teman, atau sibuk dengan aktivitas lain. Begitu juga dengan indikator 
ketertarikan yang memperoleh rata-rata sebesar 60% yang berarti peserta didik masih kurang tertarik 
untuk belajar. Hasil observasi juga menunjukkan masih sedikit peserta didik yang antusias dan terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran.  

 
Hasil Siklus 1 

Pada siklus 1, pembelajaran dilaksanakan dalam dua pertemuan (5 JP = 5 x 40 menit). Topik yang 
dibahas pada siklus 1 yaitu tentang benda langit lainnya pada sistem tata surya. Pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media berupa video animasi dan slide presentasi Canva. Data hasil analisis 
minat belajar IPA peserta didik pada siklus 1 ditampilkan pada Tabel 5. 

 

 
Mengacu pada hasil yang ditampilkan Tabel 5, minat belajar peserta didik sudah mulai mengalami 

peningkatan pada siklus 1. Rata-rata nilai indikator perasaan senang yang mencapai 74% yang masuk 
kategori baik. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik sudah menunjukkan perasaan senang dalam 
belajar IPA. Rata-rata indikator perhatian memperoleh hasil sebanyak 65% dan tergolong kategori 
cukup, artinya perhatian peserta didik sudah mulai mengalami peningkatan. Hasil observasi langsung 
juga menunjukkan peserta didik sudah mulai memperhatikan penjelasan materi, walaupun sebagian 
masih ada yang mengobrol dengan teman. Begitu juga dengan indikator ketertarikan yang memperoleh 
rata-rata sebesar 71% yang berarti peserta didik sudah mulai menunjukkan ketertarikan dalam proses 
pembelajaran. Temuan ini juga diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan peserta didik antusias 
dan aktif ketika belajar. 

 
Hasil Siklus 2 

Pada siklus 2, pembelajaran juga dilaksanakan dalam dua kali pertemuan (5 JP = 5 x 40 menit). 
Topik yang dibahas adalah rotasi dan revolusi bumi. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan 
media pembelajaran berupa video animasi, slide presentasi canva, aplikasi wordwall dan educaplay. 
Data hasil analisis minat belajar IPA peserta didik pada siklus 2 ditampilkan pada Tabel 6.  
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Mengacu pada hasil yang ditampilkan Tabel 6, dapat dilihat minat belajar peserta didik pada 

kegiatan siklus 2 sudah meningkat dari kegiatan siklus 1. Rata-rata nilai indikator perasaan senang 
mencapai 82% yang masuk kategori sangat baik, artinya peserta didik menunjukkan perasaan senang 
ketika belajar. Rata-rata indikator perhatian memperoleh hasil sebanyak 78% dan tergolong kategori 
baik, artinya perhatian peserta didik sudah meningkat dibandingkan pada siklus 1. Hasil observasi 
langsung juga menunjukkan bahwa peserta didik sudah banyak memperhatikan penjelasan materi. 
Begitu juga dengan indikator ketertarikan sebesar 81% dan tergolong kategori sangat baik, yang berarti 
peserta didik sudah menunjukkan ketertarikan untuk belajar. Temuan ini juga diperkuat oleh hasil 
observasi yang menunjukkan peserta didik antusias dan aktif ketika belajar. 

Berdasarkan data minat belajar peserta didik yang diperoleh pada kegiatan setiap siklus dapat 
dilihat bahwa terjadi peningkatan minat belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2. 
 

 
 

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa minat belajar peserta didik telah mengalami 
peningkatan. Penggunaan media pembelajaran digital dianggap sebagai salah satu metode meningkatkan 
minat belajar. Penggunaan media digital mampu menghadirkan suasana belajar yang lebih bervariasi 
dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. Melalui media ini, peserta didik merasakan 
pengalaman belajar yang barusehingga dapat meningkatan minat belajar peserta didik[23].  

 
5. KESIMPULAN 

Hasil PTK ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital dapat 
meningkatkan minat belajar IPA peserta didik kelas VII C SMPN 1 Tengah Tani. Rata-rata minat belajar 
peserta didik pada pra siklus adalah 61% dan termasuk kategori cukup. Pada siklus 1, meningkat menjadi 
70% dengan kategori baik. Pada siklus 2 juga mengalami peningkatan menjadi 80% dengan kategori 
sangat baik. 
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